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Lampiran-lampiran 

A. Lampiran Pedoman Wawancara 

Strategi Pengembangan Wisata Dalam Meningkatkan Jumlah Pengunjung 

(Studi Pada Wisata Taman Cengkok) Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk. 

Indikator Strategi Pengembangan Wisata 

1. Pengembangan Fasilitas Wisata 

Pengembangan fasilitas wisata merupakan faktor kunci dalam meningkatkan 

daya tarik dan kenyamanan wisatawan. Fasilitas yang memadai, seperti 

akomodasi, toilet, tempat makan, dan area rekreasi, dapat meningkatkan 

pengalaman pengunjung serta memperpanjang durasi kunjungan. Selain itu, 

penyediaan fasilitas yang ramah lingkungan juga berkontribusi pada 

keberlanjutan desa wisata. 

Pertanyaan Wawancara 

A. Bagaimana strategi yang diterapkan dalam penyediaan dan peningkatan 

fasilitas wisata, seperti akomodasi, restoran, dan area parkir, guna 

menarik lebih banyak wisatawan? 

B. Apakah ada kendala dalam pengadaan dan pemeliharaan fasilitas 

wisata, serta bagaimana cara mengatasinya? 

2. Peningkatan Kualitas Infrastruktur 

Infrastruktur yang baik, seperti jalan akses yang memadai, jaringan 

transportasi, serta fasilitas pendukung lainnya, berperan penting dalam 

kemudahan wisatawan mengunjungi suatu destinasi. Infrastruktur yang buruk 

dapat menurunkan minat wisatawan, sehingga peningkatan kualitas jalan, 
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transportasi umum, dan fasilitas parkir menjadi prioritas dalam pengembangan 

desa wisata. 

Pertanyaan Wawancara: 

A. Bagaimana kondisi infrastruktur yang mendukung aksesibilitas 

wisatawan ke Desa Wisata Taman Cengkok, dan apakah sudah 

memadai? 

B. Apa saja upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

infrastruktur guna menunjang kenyamanan wisatawan? 

3. Pelibatan dan Pemberdayaan Masyarakat Lokal 

Desa wisata yang dikelola dengan melibatkan masyarakat setempat cenderung 

lebih berkelanjutan dan memiliki dampak ekonomi yang lebih besar bagi 

warga lokal. Partisipasi masyarakat dalam berbagai aspek, seperti homestay, 

usaha kuliner, dan penyediaan jasa wisata, dapat meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi desa. model pemberdayaan berbasis komunitas juga memperkuat rasa 

memiliki terhadap destinasi wisata. 

 Pertanyaan Wawancara 

A. Sejauh mana keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan dan 

pengembangan Desa Wisata Taman Cengkok? 

B. Apa manfaat yang dirasakan oleh masyarakat lokal dari pengelolaan 

desa wisata ini? 

4. Pelestarian Lingkungan dan Budaya 

Keberlanjutan desa wisata tidak hanya bergantung pada aspek ekonomi tetapi 

juga pada pelestarian lingkungan dan budaya lokal. Strategi yang diterapkan 
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mencakup pengelolaan sampah berbasis komunitas, edukasi lingkungan bagi 

wisatawan, serta promosi budaya lokal melalui festival atau atraksi khas 

daerah. 

Pertanyaan Wawancara: 

A. Bagaimana langkah-langkah yang diambil untuk menjaga kelestarian 

lingkungan dan budaya lokal dalam pengembangan desa wisata ini? 

B. Apakah ada program khusus yang melibatkan wisatawan dalam upaya 

pelestarian lingkungan dan budaya lokal? 

5. Strategi Promosi dan Pemasaran 

Penggunaan teknologi digital dalam pemasaran desa wisata telah terbukti 

efektif dalam menarik wisatawan, terutama melalui media sosial dan website 

resmi. Strategi branding dan kolaborasi dengan influencer turut membantu 

meningkatkan daya tarik desa wisata di tengah persaingan industri pariwisata 

yang semakin ketat. 

Pertanyaan Wawancara: 

A. Apa strategi pemasaran yang paling efektif dalam menarik wisatawan 

ke Desa Wisata Taman Cengkok? 

B. Bagaimana peran media sosial dan platform digital lainnya dalam 

mendukung promosi desa wisata ini? 
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Indikator Peningkatan Jumlah Pengunjung 

1. Jumlah Kunjungan Wisatawan per Periode Tertentu 

Tren kunjungan wisatawan dapat menjadi indikator utama dalam menilai 

efektivitas strategi pengelolaan desa wisata. Serta menunjukkan bahwa faktor 

musim, promosi yang dilakukan, serta ketersediaan acara khusus sangat 

memengaruhi jumlah kunjungan wisatawan. 

Pertanyaan Wawancara: 

A. Bagaimana tren jumlah kunjungan wisatawan dalam beberapa tahun 

terakhir, dan faktor apa yang paling berpengaruh terhadap peningkatan 

atau penurunan kunjungan? 

B. Apakah ada strategi khusus yang diterapkan untuk meningkatkan 

jumlah kunjungan wisatawan dalam periode tertentu, seperti hari libur 

atau musim wisata? 

2. Tingkat Hunian Akomodasi 

Tingginya tingkat hunian akomodasi di sekitar desa wisata menunjukkan 

keberhasilan dalam menarik wisatawan untuk tinggal lebih lama. Faktor utama 

yang memengaruhi okupansi penginapan meliputi harga, fasilitas, dan 

kemudahan akses. 

Pertanyaan Wawancara: 

A. Bagaimana tingkat okupansi penginapan di sekitar desa wisata, dan 

apakah menunjukkan tren peningkatan dalam beberapa tahun terakhir? 

B. Apa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan minat wisatawan dalam 

menggunakan fasilitas akomodasi yang tersedia di desa wisata ini? 
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3. Durasi Rata-rata Kunjungan 

Durasi rata-rata wisatawan menghabiskan waktu di desa wisata berkaitan erat 

dengan daya tarik dan fasilitas yang tersedia. Ketika semakin lengkap fasilitas 

wisata, semakin lama wisatawan tinggal, yang berkontribusi pada peningkatan 

pendapatan lokal. 

Pertanyaan Wawancara: 

A. Berdasarkan pengamatan atau data yang diperoleh, berapa rata-rata 

durasi kunjungan wisatawan di desa wisata ini? 

B. Faktor apa saja yang memengaruhi lamanya wisatawan menghabiskan 

waktu di desa wisata ini, dan bagaimana strategi untuk meningkatkan 

durasi kunjungan? 

4. Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari Sektor Pariwisata 

Kontribusi desa wisata terhadap PAD menjadi salah satu indikator 

keberhasilan pengelolaan pariwisata berbasis komunitas. Menurut penelitian 

oleh Aditya & Rahayu (2021), desa wisata yang memiliki model bisnis yang 

jelas dan strategi diversifikasi produk wisata memiliki dampak lebih besar 

terhadap PAD daerah. 

Pertanyaan Wawancara: 

A. Seberapa besar kontribusi Desa Wisata Taman Cengkok terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), dan bagaimana tren pertumbuhannya? 

B. Apa langkah yang telah diambil untuk mengoptimalkan pemasukan dari 

sektor pariwisata agar semakin berkontribusi terhadap PAD daerah 

setempat? 
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5. Tingkat Kepuasan Wisatawan 

Kepuasan wisatawan dapat diukur melalui survei dan ulasan yang diberikan 

setelah kunjungan. Menurut Santoso & Wibowo (2022), aspek yang paling 

memengaruhi kepuasan wisatawan meliputi kebersihan, keramahan 

masyarakat, kemudahan akses, serta harga tiket yang sesuai dengan fasilitas 

yang ditawarkan. 

Pertanyaan Wawancara: 

a. Bagaimana metode yang digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan 

wisatawan yang berkunjung ke desa wisata ini? 

b. Apa masukan yang paling sering disampaikan oleh wisatawan terkait 

fasilitas, pelayanan, atau pengalaman wisata, dan bagaimana tindak 

lanjut terhadap masukan tersebut? 
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B. Dokumentasi Penelitian 

No Keterangan Dokumentasi 

1 Wawancara 

dengan Ketua 

Pengelola Wisata 

Taman Cengkok 

 

 

 

 

 

 

2 Wawancara 

dengan 

Pengunjung 

Wisata Taman 

Cengkok 
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3 Gapura dan loket 

masuk Wisata 

Taman Cengkok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 Mushola dan 

Tempat Wudhu 
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5 Permainan 

Anak-anak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 Kolam Renang 
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7 Tempat Karaoke 

atau Hiburan 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 Spot foto 
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9 Tempat Santai 
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10 Hewan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11 Cuci Tangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12 Tempat Sampah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



99 
 

 
 

13 Sosial Media  

Wisata Taman 

Cengkok  

 

 

 

 

 

14 Buku Kunjungan 

Wisata Taman 

Cengkok 
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C. Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



102 
 

 
 

D.Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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E. Surat Pelaksanaan Penelitian 
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F. Daftar Konsultasi 
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